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Nilai merupakan pola perhatian dalam hidup, baik secara individu maupWl secara kelompok. 
Setiap individu atau kelompok biasanya memiliki perhatian terhadap nilai tertentu yang mungkin 
berbeda dengan individu atau kelompok yang lain. Nilai merupakan pendukWlg dasar dasar sikap 
atau merupakan disposisi yang dapat mengarah kepada perbuatan (Allport, 1961) dan nilai sangat 
berkaitan dengan apa yang diinginkan atau apa yang dipilih (Smith, 1969). Klukhohn (1962) 
menjelaskan bahwa nilai merupakan suatu konsepsi yang secara implisit atau eksplisit mem
bedakan individu maupuk kelompok dan memiliki kespesiftkan yang dapat mempengaruhi 
pemilihan cara bagi individu ataupun kelompok dalam mencapai suatu tujuan yang telah diten
tukan. 

Nilai banyak didasarkan pada kegunaan sesuatu dengan pertimbangan kognitif dan bukan 
pertimbangan emosi atau afeksi (Klukhohn, 1962). Nilai merupakan keyakinan dan sebagai 
patokan yang mengarahkan perbuatan sefta cara pengambilan keputusan dalam menghadapi sesuatu 
yang sifatnya sangat spesiftk (Rokeach, 1968). Nilai dapat merupakan salah satu aspek sikap. Nilai 
mernpunyai sifat lebih khusus dibandingkan sikap dan merupakan disposisi atau kesiapan yang ada 
pada diri seseorang Wltuk berbuat atau bertindak (Oppenheim, 1976). Sikap lebih berorientasi 
kepada hal yang umum dan dapat menunjukkan sifat positif atau negatif, sedangkan mlai di 
samping merniliki sifat khusus juga memiliki sifat positif karena mlai banyak berkaitan dengan 
suatu cam bertingkah laku yang disukai (Rokeach, 1973). Nilai bukan merupakan acuan mutlak 
hagi individu, tetapi merupakan kecendefWlgan atau pertimbangan yang ditentukan secara moral 
dengan melihat ketentuan estetika (Klukhohn. 1962). 

Menurut Munn (1962) nilai lebih merupakan aspek keribadian, sesuatu yang dipandang baik, 
berguna atau penting dan memiliki bobot tertinggi bagi seseorang. 

Dan uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Nilai merupakan suatu konsepsi yang ada pada individu maupun kelompok, yang dapat 
mernbedakan individu yang satu dengan individu yang lain atau antara kelompok yang satu 
dengan kelornpok yang lain. 

2. Nilai merupakan konsepsi yang dapat bersifat eksplisit maupun implisit. jaW dapat tarnpak 
dalam perbuatan tetapi ada pula yang sifamya hanya suatu kecenderungan Wltuk berbuat. 

3. Nilai tidak hanya didasarkan pada pertimbangan afeksi tetapi lebih banyak didasarkan pada 
pertimbangan logika. " ' 

4. Nilai merupakan keyakinan dan aspek kepcibadian sefta sehagai standar sikap yang relatif 
konsisten hubWlgannya dengan perbuatan atau tingkah Iaku. 

5. Nilai erat hubWlgannya dengan kebudayaan karena mlai merupakan sebagia dari kebudayaan 
yang terbentuknya memerlukan waktu yang lama sebagai basil pengalaman dalam bidup. 
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& SifatNiIai 
N'JJai tidak dapat dipisabkan dari kebidupan manusia brena niJai terbaltuk dan dimiliti 

meJaIui"..asesyaog:JaIIla, yaituabagai basil·,inaeratsi, individu ,denaan 1iRgkungaDtiya~. 
1~~, 

Setiap manusia mempunyai nilai sesuai 'tteOgan"teYaJdnanatau pi6ttannya.:MII ~'~ 
manusiabertingJr.1ah, Iaku dim bel'buat yaog dianddauruntuk mencapai 'tujwin:hidUp sesaal denIan 
keyakinap yang ada pada dirinya. .' 

NUimemiliki Bifat yang1rompleb dan unik. Adabebempa' sitat nilai(Rokeat~ 1973) Yalrg 
dapat diQIIlgkdnr s:ebagai beritut. ' 

1. Nilai metBpuDyai sifat tahao lama. Terbentuknya nilai d3lam individu. proses <Jan 
lamanyasama dengao terbentuknya pribadi, samapUla denganterbentUkDya mp. Nilai iendiri 
sebagiao 'besar merupakan basil suatu kebudayaan. Masmg-masingkelompok niJaimellliliki 
infettndasitersendirl serta memiliki am tersendiri bagi setiap orang; di ~pjng j~gl ~.~ 
spesi~(KluCkbohn, 19(2). Individu, secara berangsur-angsurmelalui p&tgaJiman-pengalaman 
~ diI8ndasi proSes kematangan; mempelajari dan mensintegrasibn nilai te cJalata ......... 
hirarkis yaog terorganisasi (Rokeach, 1973). . 

Dijelaskan dalam penelitian Cornell yaog dikutip 0100 Klukhohn(I962) bahwa ~ ni1ai 
secara Jangsung ada hubwlgannya dengan keberaaaan self. Nilai mmlpatan bagiandari'~U; 
sebagai suatu kesatuan psikologis atau sliatU sistem" beberapa niJaiOOtfongsi sebagai ko1Dponen 
super ego atau ego ideal. Nilai bersifat konstitutifterhadap rasa ideRtitas1lebingga'~~ akan 
merasa bersalah apabila sampai melaoggarnya. . 

Jadi, jeJaslah bahwa nilai memiliki 'sifat bertaban lama karena metupakai) mitlt ~ 
sebagaisuatubagian dari self yaog' proses teroeBteknya' meinetl8bn·' "'l8IMr.r ~ 
seseorang teJah matang danmemUiti pribadi yang komple~, maka dia"~metawafl'·ldi'U 
menentang situasisosial yang dipandang berlawanan dan tidak sesuai 4engan mOO' yqdi;'; 
milikiq~ Rokeach. 1973). . 

2. Nilai sebagaikeywnan. NUai yaog diinternalisasiJcan ~ basil: "lJeRgaIarnan
pengalaman kuIturaI. sosial dan personal merupakan struktur psikologis.·atan m.~ 'jienentu 
segala.jenis tingkah Iaku sosiaI, sikap, ideologi, evaluasi dan pernilai;m moral (Rokeacb, 1973). 
Jadi. nilai. mempakan bagiandari .pribadisebagai pemilaian moml ...... 4i8f;t1jt~ ....... 
lain. Hal ini diperjelas oIeh Rokeach (1973) yang menyataJam nilai IIB'Up8kahn...a,keyaIr!inan 
lll:fl~ terhadap suatu hal yaog sangat spesifik. NUai beabitan .dl;Qpp .~ ,*,~jbldaku 
yaog ~~ _ tujwm akhir yang mernpunyai kualitas ~, ~~;_ 
serta~ . ". 

NUai sebagai teyaIdnan dapat dibedakan m~jadi tiga macanr~baclh~ulMll\';G 
~akiDan, yaog desJoiptif atau, ek:sistensial. . (b) keyakinan , 
benar .... saIah serta,baikatau ~ (C)l:eyakiban:VM ..... ,_-
memerintah atau menganjurkan dan meJarang atau 
~~ memiliki komponen .. komponen kogJ)iW[dtl~f'CI 

3 .. NiIai~i Blat daQ tujuaD akhir.;NiJai; 
sebagai variabeI hebas (Rdceacb, ·1973). Sebagai ·tlBiibll 
semua kekuatan kuIturaI, institusionaMan peI11Onal1yallil 
Sebagai variabel bebasniJai memiliki aIald-atibl''J'Iitn.~iII 
semua jenis tingkab Iaku sosial. NUai jugarme __ [JeI. 
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atau penilaian moral teI'hadap din dan orang lain. serta usaha-usaha untuk mempengarubi orang 
lain. 

ladi, nilai berbitan dengan cam bertingkah Ialw yang disukai dan keadaan akhir dari suatu 
eksistensi. Hal ini e1iperjeJas oleh Rok.each (1973) yang menyatakan bahwa kedua hal tersebut 
adalah nilai sebagai aIal dan nilai sebagai tujuan akhir. 

a. Nilai sebagai aIal dapat bersifat dua macam, yaitu sebagai nilai moral dan sebagai nilai 
kompetensi (RoJreach, 1973). 

Sebago; niloi moral. apabila dikaitkan dengan cam bertingkah Ialw, berkaitan dengan nilai 
yang mempunyai hubungan interpersonal yang berkaitan dengan bati nurani. Apabila ada orang 
lain y;mg menyerang. maka ia akan merasa bersalah apabila melawan dengan cam meianggar 
nonna. Sebago; nilai /wmpetensi atau aktualisasi diri, adalah nilai instrumental yang fokusnya lebih 
bersifat personal dan tidak begitu tampak bei-kaitan langsung dengan moralitas. Apabila terjadi 
pelanggaran terhadap nilai kompetensi akan berakibat adanya perasaan maIu karena ketidak
mampuan personal. Dalam hubungan dengan hal tersebut eli atas bertingkah Ialw jujur dan 
bertanggung jawab menjadikan seseorang memiliki sifat moralis. sedangkan bertingkah laku logis 
cerdik dan imaginatif berarti seseorang bertingk.ah laku kompeten. 

b. Nilai sebagai tujuan akhir, ada dua macam yaitu yang bersifat personal dan sosw 
(Rokeach, 1973). Bersifat personal apabila nilai itu dipusatkan pada diri sendiri, sedangkan bersifat 
sosial apabila nilai tersebut dipusatkan pada masyarakat. 

Perbedaan tingkM laku atau perbedaan sikap individu tergantung pada nilai mana yang diberi 
prioritas. Kenaikan pada nilai sosial akan berakibat menurunnya nilai personal, sebaliknya 
kenaikafl pada nilai personal akan mengakibatkan menurunnya nilai sosial (Rokeach, 1973). 

4. Nilai bersitat eksplisit .stau implisit. Nilai merupakan induksi dan pengalaman
pengalaman nilai budaya dan pribadi dan meresap dan mendalam (Kluekhohn, 1962). Pengalaman 
tersebut merupakan susunan yang dapat digunakaR untuk menerangkan koosistensi tingkah laku. 

Jadi, nilai merupakan potensi yang dapat dimanifestasikan ke dalam tingk.ah laku atau dapat 
digunakan untuk memperkirakan tingkah laku, di samping ada pula yang tetap eli dalamindividu an 
tidak dimanifestasik.a.n daIam wujud tingkah laku nyata. Hal ini sesuai dengan kala-kala yang 
tersirat daIam defmisi di depan, antara lain dinyatakan bahwa nilai merupakan suatu konsepsi yang 
secara eksplisita ataupun implisit dapat membedakan individu atau memberi eiri khas bagi suatu 
kelompok (Rokeach. 1962). 

Nilai bersifat eksplisit apabila nilai sebagai suatu konsepsi yang merupakan susunan 
pengalaman individu yang sesuai dengan adat dan struktur sosw (Kluckhohn, 1962), dan dapat 
dimanifestasikan dalam bentuk tingkah laku ataupun aktivitas nyata yapg dapat dilihat dalam 
kehidupan individu. Nilai bersifat implisit apabila nilai tersebut tidak dimanifestasikan dalam 
tingkah Ialw yang nyata dalam kehidupan individu tetapi tetap 1aten dan ada di dalam individu. 
Nilai yang implisit akan dimanifestasikan hanya dalam bentuk tingk.ahlalw yang tidak nyata atau 
melalui verbalisasi yang sifatnya tidak langsung (Rokeach, 1962). 

5. Nilai sebagai suatu koosepsi tentang sesuatu yang disukai secara individual dan 
sosial. Pemilihan cara bertingkah laku dan penenruan tujuan akhir pada seseorang adalah eara dan 
tujuan yang dikehendaki atau disukai. Apabila nilai itu milik seorang maka ni1ai tersebut 
merupakan konsepsi yang disukai secara individual tetapi apabila ni1ai itu milik orang banyak maka 
nilai tersebut disukai secara sosial. Sesuai dengan pendapat Kluckhohn (1967), ni1ai merupakan 
sesuatu konsep tentang hal yang dikehendaki yang mempengaruhi seseorang dalam memilih cam 
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ataupml aIat dan tujuan-tujuan perbwuan. Konsepsi· yang dikehendaki adak lain adaIah ~i 
yang disukai atau disenangi (Rokeacb. 1973). niiai dapat juga mempunyai mat dapat dipakai da}am 
situasi yang berubah~ubah yang tidak biasa daJam kehidupan sehari-hari. NiJai dapat ~g~ 
untuk diri sendiri dan untuk orang.lain. untuk diri sendiri tidak: untuk orang Jain, ~,~g 
lain mpi tidak: tedladap diri sendiri. Hal ini bemrtiniiai merupakan konsepsi yang diSlJ~~ 
pribadi dan secru:a sosial. ~iasuplSikan bahwakondisi-kondisi yang kompetiUf akan membuatl'Ulai' 
sebagai double standard (pribadidan sos:ial), sedangkankondisi.:kondisi kerja sarna akan m~buat 
pemakaian nilai sebagai single standard yaitu bersifat pribadi saja atau sosial saja. 

C. Fuop NDai 
Setiap manusia memiliki sikap positif terhadap nilai tertentu, dan sikap tersebut meru~ 

cennin dati orientasinya terhadap nilai tersebut (Fishbein, 1975). Nilai mempunyai bebernpa fungsi 
(Rokeach~ 1973) yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

1. Nilaiberfungsi sebagai standar, yaitu standaryang menunjukkan tingkah laku"'~b8gai 
cara, yaitu: (1) membawa individu untuk mengambil posisi khususdaJam ~.~i~(2) 
mempengaruhi individu daJam memilih. suatu ideologi poUtik atau agama,(3) ~ 
gambaran-gambaran self tethadap orang lain (Gofman,' 1959), (4) menilal' danmenell. 
kebenaran dankesalahan alas. diri sendiri maupun orang lain, (5) merupakan pusat~~ia,o 
tentang proses-proses perbandingan (Festinger, 1965. Latane, 19(6), untuk m~ent~Jpqi~4u 
bermoral atau berkompeten, (6) nilai digunakan untuk mempengaruhi ()l'3Il~J~':..a" 
mengubahnya, (7) nilai sebagai standar dalam. proses rasionalisasi, yang dapat .t(:tjadj .. ~;ra,'~;ap 
tindakan yang kurang dapat diterima oleh pribadi maupun masyarakat. . ' ..... . 

Hal tersebut lebih' diperjelas oleh Rokeach (1973) yang mengatakanbahwa proses 
rasionalisasi berperan penting dalam mekanisme pertahanan ego. Hal ini tidakm~~dilall;~' 
kalau individu tidak memiliki nilai. Pemakaian nilai sebagai standar memiliId'peraMnPeilling 
karena dapat merupakan suatu cam untuk membedakan antara manusia dan bUkanman_ Nilai 
juga merupakan dasar yang melengkapi individu dalam mengadakan rasionalisasi,diSamping 
merupakan dasar dalam penilaian diri (self- justification) yang dirasionalisasikan sejaubdiperlukan. 
Di sarnping itu niJai juga berfungsi untuk mempertahankan atau meningkatkansellesteem. 

2. Nilai berfungsi sebagai rencana umum (general plans) dalam penyel~;ullc~dan 
pengambilan keputusan. Disebutkan di atas bahwa nilai dapat membantu proses iisf&laliSi$I yang 
berperan dalam mekanisme pertahanan did. Proses tersebut merupakansalah satU.usatta:iildi'Yidu 
dalam mengatasi atau menyelesaikan konflik. Sistem nilaimerul?akan organist\si dan 
prinsip-prinsip serta aturan-aturan yang dipelajari untuk membantu dan memi1~ ~~t dalam 
memecahkan konffik dan mengambil keputusan (Rokeach, 1973). 0" , 

3. Nilai berfungsi motivaSional. Nilai memiliki komponen~otiv~~· 
halnya komponen kognitif, afektU dan behavional. Nilai instrw:l}~' .....,., ,,\,',y 

mode tingkah laku yang diidealisasikan aldbat dari nijai .~, ... 
mencapai tujuan akhir (Rokeach, 1973). Nilai tenninal jug'; ,. 
tersebut menggambarkan tujuanyang lebih tinggi dati tuj~-
Di samping itu nilai juga merupakan motivator karenanilai ........ « 

dalam usal1a mempertahankan dan meningkatkan sel[esteem <Rijf&ilJ 
" "',--;', 

4. Nilai berfungsi penyesuaian. lsi nilai terttmtu ~,~ 
bertingkah Jaku serta tujuan akhir yang bewtien~i .,.. '. ' 
diasumsikan ada perbedaan ill dalam kepentinganmenem 
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lainnya (Rokeach. 1973). Nilai yang berorientasi penyesuaian sebenarnya merupakan niIai semu, 
karena niIai tersebut diperlukan weh individu sebagai cara untuk· penyesuaian dengan tekanan 
kelompok (Me Laughim dalam Rokeach, 1973). Dalam hal ini Kelman (dalam Rokeacb. 1973) 
berpendapat sebaliknya bahwa kelompok akan merupakan nilai murni dalam nilainya yang betul 
yang diintemalisasikan dad nilai lainnya. Dalam proses penyesuaian pertama-tama individu 
mengubah niIai secara kognitif ke dalam niIai yang dapat dipertahankan secara sosw maupun 
personal. dan nilai yang demikian akan mudah dalam penyesuaian diri dengan niIai yang berbeda 
(Rokeach. 1973). 

5. Nilai berfungsi ego defensive. Nilai dapat berfungsi membantu proses rasionalisasi. yang 
merupalcan salah satu bentuk dati ego defence mechanism. Dalam fungsi ini nilai sarna halnya 
dengan sikap yang berfungsi ego defensive dalam melayani kebutuhan. perasaan dan perbuatan 
yang secara pribadi dan sosial tidak dapat diterima (Rokeach. 1973). Kemudian hal tersebut 
disalurkan melalui proses rasionalisasi dan pembentukan reaksi ke dalam langkah-langkah yang 
lebm dapat diterima. Di dalam prosesnya nilai mewaklli konsep-konsep yang telah tersedia. 
sehingga dapat mengurangi ketegangan dengan lancar dan mudah. Nilai instrumental dan terminal 
dapat digunakanuntuk melayani fungsi pertahanan ego. 

6. Nilai berfungsi sebagai pengetahuan atau aktualisasi diri. Nilai instrumental dan terminal 
tertentu secara ek:splisit alaupun implisitmelibatkan fungsi aktualisasi diri. Fungsi pengetahuan 
berarti pencarian am kebutuhan untuk mengerti. kecenderungan terhadap kesatuan persepsi dan 
keyakinan yang lebm baik untuk melengkapi kejelasan dan konsistensi (Katz dalam Rokeach. 
1973). Kalau diperhatikan. tujuan akhir nilai adalah sebagai suatu kebijaksanaan dan suatu perasaan 
kesempumaan serta eara bertingkah laku secara independent konsisten dan kompeten. yang berarti 
suatu aktualisasi diri berdasarkan cara-cara yang logis. eerdas dan imaginatif. 

D. PendapatPenulis 
Nilai merupakan pegangan yang penting bagi individu maupun kelompok. karena nilai 

merupakan keyakinan dan sebagai pedoman bagi semua aktivitas. Individu atau kelompok yang 
telah memiliki orientasi terhadap suatu nilai. akan tercermin di dalam kepribadiannya sebagai 
identitas individu maupun sebagai identitas individu maupun sebagai identitas kelompok. 
Kemungkinan akan terjadi benturan-benturan antar individu maupun antar kelompok yang 
memiliki orientasi nilai yang berbeda. lebm-lebih apabila nilai tersebut memiliki sifat yang 
bertentangan. k:arena nilai tersebut pada masing-masing individu atau kelompok telah dipandang 
memiliki sifat positif. Maka dati itu apabila terjadi benturan antar nilai. masing-masing akan saling 
mempertahankan diri. NHai (orientasi terhadap suatu nilai) tersebut akan memiliki sifat defensif 
yang tinggi terhadap sernngan alau intervensi nilai dati luar. misalnya ada intervensinilai dati luar, 
misalnya ada intervensi nilai dati luar yang tidak sesuai dengan niIai yang telah dimiliki. Apabila 
pada kedua nilai tersebut memiliki unsur-unsur yang sifatnya sarna atau· hampir sarna mak:a 
benturan tersebut tidak akan mempunyai dampak yang negatif, kemungkinan akan dapat hidup 
berdampingan secara damai atau mungkin akah terjadi fusi. Akan tetapi apabila antara keduanya 
tidak memiliki unsur-unsur yang sifatnya sarna atau hampir sarna mungkin justru'sangat 
bretentangan, kemungkinan benturan tersebut akah berubah kearab konflik yang berk:epanjangan. 

Nilai memiliki sifat tahan lama. untuk mengubahnya diperlukan proses dan waktu lama serta 
perIu melibatkan banyak unsur. Maka dati itu untuk memantapkan orientasi nilai yang telah ada 
diperlukan proses yang intensif dan diperlukan waktu yang panjang serta perlu melibatkan banyak 
unsur. Misalnya proses memantapkan dan membudayakan nilai-nilai yang terkandung dalam 
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PancasiIa dapat dirasakan temyata memerlukan proses yang betul-betul intensif dan rnernerlukan 
waktu cuIrup lama. serta banyak unsur yang terlibat didalarnnya. 
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